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Penjualan tajam di pasar obligasi pemerintah terbesar di dunia 
dan kenaikan dolar yang terus berlanjut mengirimkan 
gelombang kejutan melalui pasar keuangan, dengan rasa sakit 
yang terlihat semakin dalam seiring meningkatnya 
ketidakpastian atas kebijakan Presiden terpilih AS Donald 
Trump.

Pada hari Rabu, imbal hasil Treasury 10 tahun, yang mendukung 
triliunan dolar dalam transaksi global harian, melonjak di atas 4,7% 
ke level tertinggi sejak April, dan rekan-rekan Inggris mencapai 
level tertinggi mereka sejak 2008.

Imbal hasil naik ketika harga obligasi turun. Tidak ada pemicu yang 
jelas untuk gelombang penjualan besar-besaran terbaru.

Sebagian besar saham Asia melemah pada hari Kamis di tengah 
meningkatnya keyakinan bahwa suku bunga AS akan turun lebih 
lambat tahun ini, sementara data inflasi yang lemah dari 
Tiongkok juga menambah kekhawatiran atas perlambatan 
pertumbuhan.

Pasar regional mengambil isyarat yang lumayan dari penutupan 
Wall Street semalam yang datar, karena risalah rapat Federal 
Reserve bulan Desember menegaskan kembali pandangan 
agresif bank sentral terhadap suku bunga tahun ini.

Para pembuat kebijakan juga terlihat mengungkapkan beberapa 
kekhawatiran bahwa kebijakan ekspansif dan proteksionis di 
bawah Presiden terpilih Donald Trump dapat mendukung inflasi. 



Dolar AS menguat pada hari Kamis didukung oleh kenaikan 
imbal hasil Treasury, yang menekan yen, sterling, dan euro 
mendekati level terendah dalam beberapa bulan di tengah 
ancaman tarif yang terus berubah.

Fokus pasar pada tahun 2025 adalah pada kebijakan Presiden 
terpilih AS Donald Trump saat ia kembali ke Gedung Putih pada 
tanggal 20 Januari, dengan para analis memperkirakan 
kebijakannya akan meningkatkan pertumbuhan dan menambah 
tekanan harga.

Harga minyak turun pada hari Kamis, memperpanjang 
penurunan dari hari sebelumnya, tertekan oleh peningkatan 
besar persediaan bahan bakar AS minggu lalu, meskipun 
kekhawatiran atas pasokan yang lebih ketat dari anggota OPEC 
dan Rusia membatasi penurunan tersebut.

Harga minyak mentah Brent turun 28 sen, atau 0,4%, menjadi 
$75,88 per barel. Harga minyak mentah West Texas Intermediate 
AS turun 30 sen, atau 0,4%, menjadi $73,02. 

Harga emas melemah pada perdagangan hari Kamis karena aksi 
ambil untung setelah mencapai puncak hampir empat minggu 
pada sesi terakhir, sementara fokus beralih ke laporan 
pekerjaan yang akan dirilis pada hari Jumat untuk kejelasan arah 
suku bunga Federal Reserve tahun 2025.

Harga emas spot turun 0,1% menjadi $2.659,62 per ons, harga 
emas berjangka AS naik 0,2% menjadi $2.678,30.
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Relative Strength Index (RSI) 14−hari 
berosilasi dalam kisaran bullish 
60,00−80,00, mengindikasikan 
momentum ke atas yang kuat. Setelah 
menembus di atas tertinggi intraday 
0,8975, aset dapat naik mendekati 
resistance psikologis di 0,9000 dan 
tertinggi 2 Juli di 0,9050., penurunan di 
bawah support angka bulat 0,8700 dapat 
menyeret aset menuju terendah 23 
Oktober di 0,8650, diikuti oleh terendah 
November di 0,8616.
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BUY Stop Loss Take Profit

USD - NIFB Small Business Optimism (Dec) 
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Fcast: N/A Last: 101.7
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Grafik H4 menunjukkan bahwa 
indikator-indikator teknis melanjutkan 
penurunannya setelah mengoreksi 
pembacaan jenuh jual yang ekstrim dan 
bertahan di bawah garis tengahnya, meskipun 
dengan kekuatan arah yang terbatas. Di saat 
yang sama, SMA 20 berakselerasi lebih rendah, 
melanjutkan penurunannya di bawah SMA yang 
lebih panjang dan berada di atas level saat ini. 
Level-level support: 1,0330 1,0290 1,0250 
Level-level resistance: 1,0400 1,0440 1,0485
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SELL Stop Loss Take Profit

EUR - German Industrial Production M/M (Nov) 

14:00 WIB

Fcast: 0.5% Last: 1.0%
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Indikator Relative Strength Index (RSI) pada 
grafik 4 jam naik di atas 50 dan GBP/USD 
menutup candle 4 jam terakhir di atas Simple 
Moving Average (SMA) 20 periode, menyoroti 
penumpukan momentum pemulihan. Pada sisi 
atas, 1,2500 (level statis, level bulat, SMA 50 
periode) sejajar sebagai resistance terdekat 
sebelum 1,2525 (Fibonacci retracement 38,2% 
) dari tren turun terbaru) dan 1,2570−1,2575 
(SMA 100 periode; Fibonacci retracement 
50%). Melihat ke selatan, support pertama 
dapat ditemukan di 1,2460−1,2450 (Fibonacci 
retracement 23,6% , SMA 20 periode) sebelum 
1,2400 (level bulat, level statis).
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SELL Stop Loss Take Profit

USD - Challenger Job Cuts (Dec)

19:30 WIB

Fcast: N/A Last: 57.727K
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Berdasarkan grafik H4 dari kombinasi 
candlestick dan indikator Moving 
Average yang terbentuk menunjukan 
bahwa Trend Bullish masih 
mendominasi pada WTI. Lalu 
proyeksi harga untuk hari ini WTI 
berpotensi naik sampai dengan 74.7 
namun jika harga gagal naik dan 
Reversal maka penurunannya bisa 
sampai dengan 72.7 untuk target 
terdekatnya.
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SELL Stop Loss Take Profit

USD - Initial Jobless Claims

20:30 WIB

Fcast: 210K Last: 211K
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Pada grafik harian, logam mulia ini melayang di 
sekitar Simple Moving Average (SMA) 20 yang datar 
sementara para pembeli mempertahankan sisi 
negatifnya di sekitar SMA 100 yang bullish, yang 
saat ini memberikan support dinamis di $2.624,98. 
Gambaran jangka pendek menunjukkan bahwa 
potensi bullish terbatas. SMA 20, 100, dan 200 
bertemu dalam kisaran ketat di wilayah $2.640, 
indikator-indikator teknis telah mengurangi 
penurunannya namun tetap berada di bawah garis 
tengahnya. Emas dapat berbalik bullish jika berhasil 
mempertahankan kenaikan melebihi level 2.665, 
yang mencapai puncaknya di awal Januari. 
Level-level support: 2.624,90 2.611,20 2.596,00 
Level-level resistance: 2.649,50 2.665,10 2.678,85
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SELL Stop Loss Take Profit

USD - Wholesale Inventories M/M (Nov)

22:00 WIB

Fcast: -0.2% Last: -0.2%




